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Abstrak:	Lansia	adalah	seseorang	yang	telah	memasuki	usia	60	tahun	
keatas.	 Lansia	merupakan	kelompok	umur	pada	manusia	 yang	 telah	
memasuki	 tahapan	 akhir	 dari	 fase	 kehidupannya.	 Kelompok	 yang	
dikategorikan	lansia	ini	akan	terjadi	suatu	proses	yang	disebut	proses	
penuaan.	 Memasuki	 masa	 tua	 berarti	 mengalami	 kemunduran,	
misalnya	kemunduran	fisik	yang	ditandai	dengan	sistem	dalam	tubuh	
lansia	 mengalami	 kemunduran,	 termasuk	 pada	 sistem	
musculoskeletal,	 kulit,	 pembuluh	 darah,	 tulang,	 jantung,	 paru-paru,	
saraf	dan	jaringan	tubuh	lainnya	sehingga	mereka	lebih	rentan	terkena	
penyakit.	Tujuan:	Memberikan	 edukasi	 terkait	 self	 care	manajemen	
Nyeri	 tanpa	 obat	 pada	 Lansia.	 Metode:	 Kegiatan	 penyuluhan	 ini	
dilaksanakan	 pada	 tanggal	 13	 oktober	 2023	 yang	 bertempat	 di	
Posyandu	 Kelurahan	 Polehan	 kota	malang.	 Populasi	 dalam	 kegiatan	
penyuluhan	 ini	 sebanyak	 15	 lansia.	 Konsep	 yang	 digunakan	 dalam	
kegiatan	 ini	 adalah	 community-based	 participatory	 research	 (CPR).	
Media	 penyuluhan	 berupa	 leaflet.	 Indikator	 penilaian	menggunakan	
kuisioner	 pre-test	 dan	 post-test.	 Hasil:	 Terdapat	 peningkatan	
pemahaman	lansia	tentang	self	care	manajemen	nyeri	tanpa	obat.	
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Pendahuluan	
Setiap	 individu	 pernah	 mengalami	 nyeri	 dalam	 tingkatan	 tertentu.	 Nyeri	

merupakan	 alasan	 yang	 paling	 umum	 untuk	 orang	mencari	 pengobatan	 karena	 nyeri	
sangat	 menggangu	 dan	 menyulitkan	 aktifitas.	 Nyeri	 terjadi	 bersama	 dengan	 proses	
penyakit	atau	bersamaan	dengan	tersebut	antara	lain:	Nyeri	kepala,	nyeri	punggung	dan	
nyeri	sendi	yang	menjadi	frequensi	terbesar	(Bayoumi	et	al.,	2021).	

Jumlah	lansia	di	Indonesia	pada	tahun	2020	diprediksi	(27,08	juta),	tahun	2025	
(33,69	juta).	Jumlah	lansia	di	Jawa	Timur	mengalami	kenaikan	dari	4,18	juta	orang	atau	
11,17%	menjadi	4,60	 juta	orang	atau	11,80%	dari	 total	 jumlah	penduduk	 Jawa	Timur	
pada	tahun	2016	(BPS	Jawa	Timur,	2010-2016).	Diperkirakan	prevalensi	nyeri	sendi	di	
dunia	ini	akan	meningkat	dua	kali	lipat	pada	tahun	2020	seiring	dengan	pertambahan	usia	
di	populasi	dalam	kategori	tinggi	2,3%	hingga	11,3%.	Riset	Kesehatan	Dasar	(Riskesdas)	
tahun	2018	menyebutkan	prevalensi	penyakit	sendi	di	Indonesia	sebesar	7,3%	dengan	
6,1	%	pada	 laki-laki	dan	8,5%	menyerang	perempuan.	Prevalensi	di	 Jawa	Timur	nyeri	
sendi	yaitu	sekitar	6,72%	(Riskesdas,	2018).	

Meningkatnya	jumlah	lansia	meningkat	pula	masalah	yang	akan	dihadapi	lansia,	
mengingat	 hidup	 lansia	 lebih	 beresiko.	 Aspek	 penting	 yang	 akan	 berdampak	 adalah	
kualitas	hidup	lansia,	diantaranya	kesehatan.	Salah	satu	faktor	penyebab	disabilitas	lansia	
dan	 penurunan	 kualitas	 hidup	 lansia	 diakibatkan	 oleh	 nyeri	 yang	 dialami	 lansia,	
penatalaksanaan	nyeri	yang	tidak	adekuat	menyebabkan	keterbatasan	gerak	pada	lansia	
dan	berpengaruh	terhadap	kemampuan	fungsional	lansia	(Pratiwi	et	al.,	2022).		

Lansia	atau	lanjut	usia	adalah	seseorang	yang	berusia	60	tahun	keatas.	Lansia	lebih	
memiliki	 risiko	 atau	 memungkinkan	 untuk	 mengalami	 berbagai	 penyakit	 khususnya	
penyakit	degeneratif	jika	dibandingkan	dengan	usia	muda.	Lansia	bukan	suatu	penyakit,	
tetapi	 merupakan	 termin	 lanjut	 menurut	 suatu	 proses	 kehidupan	 yg	 ditandai	
menggunakan	 penurunan	 kemampuan	 tubuh	 buat	 beradaptasi	 dengan	 tertekan	
lingkungan.	 Lansia	 merupakan	 keadaan	 yg	 ditandai	 sang	 kegagalan	 seorang	 buat	
mempertahankan	ekuilibrium	terhadap	kondisi	tertekan	fisiologis	(Pany	&	Boy,	2020).	

Nyeri	pada	lansia	menjadi	salah	satu	prevalensi	terbanyak,	nyeri	pada	lansia	dapat	
terjadi	 pada	 seluruh	 bagian	 ekstremitas	 akibat	 penurunan	 fungsi	 organ	 atau	 proses	
degeneratif	 dan	 nyeri	 yang	 terjadi	 akibat	 kerusakan	 pada	 kulit	 akibat	 penurunanan	
vaskularisasi	dan	penyembuhan	luka	yang	cukup	lambat	(Tinnirello	et	al.,	2021).	Dampak	
nyeri	pada	orang	lanjut	usia	dapat	mengakibatkan	gangguan	fungsional,	gangguan	tidur,	
berkurangnya	sosialisasi,	depresi,	genggaman	lebih	lemah,	berkurangnya	mobilitas,	dan	
lambatnya	rehabilitasi	(Hosseini	et	al.,	2022).		

Pendekatan	nyeri	nonfarmakologis	memiliki	resiko	atau	efek	samping	yang	sangat	
rendah	 meskipun	 metode	 tersebut	 bukan	 untuk	 penggantian	 obat-obatan,	 namun	
tindakan	 tersebut	 diperlukan	 atau	 sesuai	 untuk	mempersingkat	 episode	nyeri.	 Teknik	
pereda	 nyeri	 nonfarmakologi	 dapat	 dilakukan	 secara	 mandiri	 tanpa	 tergantung	 pada	
petugas	 medis	 lain	 dimana	 dalam	 pelaksanaanya	 dengan	 pertimbangan	 dan	
keputusannya	 sendiri	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	dasar	manusia	 (Setyaningsih	 et	 al.,	
2022).		

Peran	fisioterapi	Manajemen	nyeri	akut	pada	lansia	yaitu	dengan	prinsip	berfokus	
pada	model	bio-psiko-sosial	yang	merupakan	bagian	dari	keterampilan	fisioterapi	adalah	
menilai	 bagian	mana	dari	 'persamaan'	 bio-psiko-sosial	 yang	mempengaruhi	 rasa	 sakit	
pasien.	Selain	 itu,	 tiga	 perawatan	 fisioterapi	 utama	 dijelaskan:	 pendidikan,	
pemberdayaan	 pasien,	 dan	 Latihan	 Fisik.	 Contohnya	 berupa	 kompres	 panas	 atau	 es,	
massage,	 relaxation,	 exercise	 seperti	 penerapan	 postural	 stabilization,	 streching,	
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coordination	 balance/proprioceptive	 training	 dan	 terapi	 penggunaan	modalitas	 seperti	
Electrical	stimulation	dan	kinesio	tapping	(Ramanathan	et	al.,	2022).		

	
Metode	Pelaksanaan	

Metode	 pelaksanaan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 berupa	 pendidikan	 kesehatan	
dan	pemeriksaan	kepada	lansia	di	Posyandu	RW	5A	&	5B	Kelurahan	Polehan	Kota	Malang	
dilakukan	dengan	metode	 ceramah	dan	diskusi	 tanya	 jawab	 terkait	 pengertian,	 faktor	
penyebab	 nyeri,	 pembagian	 nyeri,	 Penanganan	 nyeri	 dan	 menjelaskan	 tentang	 cara	
ergonomi	tubuh	saat	beraktifitas	untuk	mencegah	nyeri.	Pada	pelaksanaan	kegiatan	ini	
juga	 tersedia	daftar	pertanyaan	pree	 test	dan	post	 test	 terkait	materi	penyuluhan	yang	
akan	dibagikan	saat	sebelum	dan	setelah	melakukan	penyuluhan.	Kegiatan	ini	melibatkan	
para	 lansia	yang	berada	di	Posyandu	kelurahan	polehan	RW	5A&5B	 tersebut	bersama	
pihak	 Puskesmas	 Kendal	 Kerep	 dalam	 upaya	 pemeriksaan	 kesehatan	 gratis	 setelah	
penyuluhan	selesai.	

Persiapan	 pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	 pada	 tanggal	 10-13	 Oktober	 2023.	
Adapun	 media	 yang	 digunakan	 adalah	 leaflet.	 Berikut	 beberapa	 kerangka	 tahapan	
kegiatan	 yang	 dilakukan	 pada	 komunitas	 lansia	 di	 posyandu	 kelurahan	 Polehan,	 Kota	
Malang.	
 

 

 

 

 

 

 

 

 

	
Gambar	1.	Bagan	Kerangka	Tahapan	Kegiatan	

	
Keterangan	:	

a. Persiapan	penyuluhan	dengan	menyiapkan	Leaflet,	Kuisioner	serta	beberapa	
materi	yang	akan	disampaikan.		

b. Koordinasi	 kepada	 Kader	 Posyandu	 Kelurahan	 Polehan	 Rw	 5A	 &	 5B,	 guna	
untuk	menjaga	ketertiban	serta	kelancaran	dalam	keberlangsungan	acara		

c. Pemberian	Kuisioner	pre	test	pada	lansia	di	posyandu	kelurahan	polehan,	guna	
untuk	 melihat	 seberapa	 banyak	 pengetahuan	 tentang	 materi	 yang	 akan	
disampaikan		

d. Pemaparan	materi,	 guna	untuk	memberikan	 informasi	pengetahuan	 tentang	
Self	manajemen	nyeri	

Persiapan	
penyuluhan	

Koordinasi	kepada	
kader	posyandu	
Kelurahan	Polehan	

RW	5A&5B	

Pelaksanaan	kegiatan	dan	
pemberian	Quisioner	

pree	test	kepada	lansia	di	
posyandu	Kelurahan	
Polehan	RW	5A	&	5B	

Pemaparan	Materi	terkait	
Edukasi	Self	Manajemen	
nyeri	kepada	lansia	

Pemberian	
Quisioner	post	test	
kepada Lansia 

Tanya	
jawab	&	
Evaluasi	
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e. Pemberian	quisioner	post	test,	guna	untuk	melihat	apakah	adanya	peningkatan	
pengetahuan	 setelah	 diberikan	 paparan	materi	 serta	 edukasi	 terkait	materi	
yang	telah	disampaikan		

f. Tanya	jawab	guna	mengetahui	keluhan	terkait	nyeri	
g. Evaluasi,	 guna	 untuk	 melihat	 apa	 yang	 perlu	 diperbaiki	 dalam	 proses	

berlangsungnya	penyuluhan.	
	

Table	1.	Kuisioner	Tentang	Pengetahuan	Self	care	Manajemen	Nyeri	

	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Media	Edukasi	Leablet	

Gambar	3.	Dokumentasi	kegiatan	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	dilaksanakan	pada	tanggal	13	Oktober	2023	
di	 Posyandu	 kelurahan	 Polehan.	 Kegiatan	 penyuluhan	 diikuti	 sebanyak	 15	 lansia.	

No.	 Pertanyaan	 Poin	
Ya	

Poin	
Tidak	

1.	 Apakah	selama	ini	anda	tahu	menangani	nyeri	selain	
menggunakan	obat	?	

	 	

2.	 Apakah	selama	ini	anda	tahu	nyeri	bisa	terjadi?	 	 	

3.	 Apakah	selama	ini	anda	tahu	terkait	nyeri?	 	 	

4.	 Apakah	selama	ini	anda	mengetahui	bahwa	beraktifitas	
fisik	juga	dapat	menimbulkan	nyeri?	
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Kegiatan	diawali	dengan	persiapan	tempat,	peralatan,	dan	persiapan	peserta,	kemudian	
dilanjutkan	 dengan	 serangkaian	 kegiatan	 penyuluhan	 dari	 pembukaan,	 pre	 test,	
pembagian	leaflet,	penyampaian	materi,	diskusi	dan	tanya	jawab,	dan	evaluasi	post	tes.	

Kegiatan	penyuluhan	ini	berfokus	kepada	pemberian	edukasi	terkait	self	care	manajemen	
nyeri	pada	lansia.	Indikator	capaian	dari	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	dilakukan	
melalui	evaluasi	dengan	menggunakan	kuisioner	pre-test	dan	kuisioner	post-test	untuk	
menilai	 tingkat	 pengetahuan	 lansia	 terhadap	 self-care	 manajemen	 nyeri	 pada	 lansia.	
Interpretasi	 hasil	 pengisian	 kuesioner	 diklasifikasikan	menjadi	 dua	 yaitu	 Paham	 atau	
Tidak	paham.	Pengetahuan	terkait	pemahaman	lansia	terkait	self	manajemen	nyeri	pada	
lansia	dikatakan	paham	sebanyak	33%	dan	tidak	paham	sebanyak	67%.	

	
	
	
	
	
	
	

Gambar	4.	Grafik	1	Hasil	Kuisioner	Pre	test	terkait	self	care	manajemen	nyeri	
	

Dari	 hasil	 tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	mayoritas	 lansia	 belum	memiliki	
pengetahuan	 dalam	 self	 care	 manajemen	 nyeri	 tanpa	 obat.	 Langkah	 berikutnya	 yaitu	
dilakukan	penyampaian	edukasi	terkait	self	care	manajemen	nyeri	tanpa	obat	pada	lansia	
yang	 dilanjutkan	 dengan	 tanya	 jawab	 atau	 diskusi	 dan	 dilanjutkan	 dengan	 evaluasi	
kegiatan	dengan	menggunakan	kuisioner	post	tes.		

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 	

Gambar	5.	Grafik	2	Hasil	Kuisioner	Post-test	terkait	self	care	manajemen	nyeri	

Ya
67%

Tidak
33%

HASIL PRE-TEST

Ya 
93%

Tidak
7%

Hasil Post-Test

Ya Tidak
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Berdasarkan	hasil	 post	 test	 yang	dilakukan	 setelah	 sosialisasi	 berlangsung	diperoleh	
hasil	dengan	kategori	Paham	sebanyak	13	orang	dengan	presentase	93%	dan	tidak	paham	
2	 orang	 dengan	 presentase	 7%.	 Dari	 hasil	 tersebut	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terjadi	
peningkatan	kepahaman	terkait	pemaparan	self	care	manajemen	nyeri	tanpa	obat.	Saat	
pemaparan	materi	berlangsung,	para	lansia	juga	mendapatkan	edukasi	manajemen	nyeri	
tanpa	obat	dan	posisi	tubuh	yang	baik	saat	beraktifitas	agar	mengurangi	timbulnya	nyeri,	
yang	diharapkan	edukasi	tersebut	dapat	diterapkan	ketika	dirumah.		
	 Menurut	Kholifah	2016,	dalam	(Indarti	&	Laili,	2023)	Nyeri	pada	lansia	merupakan	
bagian	proses	penuaan	yang	 terjadi	pada	 lansia	diakibatkan	oleh	penurunan	kapasitas	
fungsional	 tubuh.	Dimana	penuaan	 terjadi	 karena	adanya	perubahan	degeneratif	 pada	
kulit,	 pembuluh	 darah,	 tulang,	 jantung,	 paru-paru,	 saraf	 dan	 jaringan	 tubuh	 lainnya	
sehingga	mereka	lebih	rentan	terkena	penyakit.		

	
Kesimpulan	
	 Kegiatan	pengabdian	berupa	edukasi	dan	sosialisasi	tentang	Self	care	manajemen	
Nyeri	pada	lansia.	Tujuan	dari	pemberian	edukasi	manajemen	self	care	nyeri	adalah	untuk	
mengurangi	 atau	menghilangkan	 rasa	 sakit	 dan	 ketidaknyamanan	 pasien	 dengan	 efek	
samping	 seminimal	mungkin.	 Pendekatan	nyeri	 nonfarmakologis	memiliki	 resiko	 atau	
efek	samping	yang	sangat	rendah	meskipun	metode	tersebut	bukan	untuk	penggantian	
obat-obatan,	 namun	 tindakan	 tersebut	 diperlukan	 atau	 sesuai	 untuk	 mempersingkat	
episode	nyeri.	
	 Dari	 hasil	 penyuluhan	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	
pengetahuan	terkait	self	care	manajemen	nyeri	pada	lansia.			Peningkatan	pengetahuan	
akan	lebih	baik	apabila	edukasi	home	program	di	terapkan	di	rumah.	Selain	itu	penulis	
berharap	agar	para	lansia	lebih	sering	memperhatikan	kondisi	kesehatan	dan	cek	rutin	
kesehatan	di	posyandu	atau	fasilitas	layanan	terdekat.	
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